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ABSTRAK 

Tren #MarriageIsScary yang ramai diperbincangkan di TikTok mencerminkan 

ketakutan dan keraguan generasi Z terhadap institusi pernikahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji ulang konstruksi makna pernikahan melalui pendekatan 

dekonstruktif berdasarkan teori dekonstruksi sosial Jacques Derrida dengan fokus 

pada persepsi Gen-Z. Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kualitatif 

eksploratif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada 11 narasumber 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan 

cara analisis tematik dengan mengelompokkan data ke dalam beberapa kodifikasi 

tematik yang kemudian divisualisasikan menggunakan diagram Sankey. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dipersepsikan tidak lagi sebagai 

prioritas yang harus dilakukan, melainkan sebagai pilihan rasional yang penuh 

dengan pertimbangan atas ruang penuh tekanan, ketidakpastian, dan ekspektasi 

sosial yang membebani. Studi ini juga diperkuat oleh kajian literatur yang 

membahas teori dekonstruksi sosial Jacques Derrida, serta perubahan nilai-nilai 

pernikahan dalam konteks masyarakat digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

ketakutan terhadap pernikahan di kalangan Gen-Z merupakan bentuk resistensi 

terhadap narasi normatif dan idealisasi institusi pernikahan yang selama ini 

dominan. 

Kata kunci : dekonstruksi sosial, Gen-Z, #MarriageIsScary, norma, pernikahan,  
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ABSTRACT 

The #MarriageIsScary trend that is widely discussed on TikTok reflects Generation 

Z's fears and doubts about the institution of marriage. This study aims to re-examine 

the construction of the meaning of marriage through a deconstructive approach 

based on Jacques Derrida's theory of social deconstruction with a focus on Gen-Z's 

perceptions. This thesis research type is exploratory qualitative research. Data was 

obtained through in-depth interviews with 11 informants determined using 

purposive sampling techniques. Data analysis was carried out using thematic 

analysis by grouping data into several thematic codifications which were then 

visualized using a Sankey diagram. The results of the study show that marriage is 

no longer perceived as a priority that must be done, but rather as a rational choice 

that is full of considerations over a space full of pressure, worry, and boring social 

expectations. This study is also strengthened by a literature review that discusses 

Jacques Derrida's theory of social deconstruction, as well as changes in marriage 

values in the context of a digital society. This study concludes that fear of marriage 

among Gen-Z is a form of resistance to the normative narrative and idealization of 

the institution of marriage that has been dominant so far. 

Keywords: Gen-Z, marriage, #MarriageIsScary, norms, social deconstruction,  
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